
 

           

 

    3692 

eISSN 3089-8374 & pISSN 3090-1022 

 

 Beranda Jurnal https://indojurnal.com/index.php/ekopedia 

Ekopedia: Jurnal Ilmiah Ekonomi 
 

 

Analisis Komunikasi Efektif Karyawan Generasi Z pada Divisi 

Marketing Communication di Perusahaan Perbankan 

 
Zidny Brilliantsyah 1, Rizki Firdausi Rachmadania2, Roni Faslah3 

Program Studi Sarjana Terapan  Administrasi Perkantoran Digital  Fakultas Ekonomi dan Bisnis  

Universitas Negeri Jakarta 1,2,3 

 
*Email zidnybrilliantsyah28@gmail.com; rachmadania92@gmail.com; ronifaslah@unj.ac.id  

Diterima: 15-04-2026 | Disetujui: 22-04-2026 | Diterbitkan: 24-02-2026 

 

  
ABSTRACT 

This study aims to analyze the Effective Communication of Generation Z Employees in the Marketing 

Communication Division of a Banking Company. This study uses a qualitative descriptive approach. In this study, 

a purposive sampling technique was used to select informants who fit the research focus, namely generation Z 

employees in the Marketing Communication division of PT Bank KB Indonesia Tbk who are directly involved in 

daily work communication activities. Based on these criteria, the researcher determined four informants consisting 

of one Marketing Communication Coordinator and two Marketing Communication Staff. The implementation of 

effective communication in the Marketing Communication division has been running quite well by applying the 

REACH communication principles, which include respect, empathy, audibility, clarity, and humility. This is evident 

in the mutual respect among employees, the ability to understand coworkers' perspectives, the use of various 

communication media, and openness in accepting criticism and admitting mistakes in the work communication 

process. The characteristics of generation Z have an influence on communication patterns in the work environment. 

Generation Z tends to have a more open, communicative communication style, and is easily adaptable to the use 

of digital technology in work communication activities. In addition, generation Z is also more active in conveying 

ideas and opinions in work discussions, thus supporting the creation of more dynamic work communication. 

Although work communication in the Marketing Communications division has been running quite well, several 

barriers remain that impact its effectiveness. These barriers include differences in perceptions regarding messages, 

unclear work instructions, and differences in communication styles between generations in the workplace. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini untuk menganalisa Komunikasi Efektif Karyawan Generasi Z pada Divisi Marketing Communication 

di Perusahaan Perbankan. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Dalam penelitian ini, teknik 

purposive sampling digunakan untuk memilih informan yang sesuai dengan fokus penelitian, yaitu karyawan 

generasi Z pada divisi Marketing Communication PT Bank KB Indonesia Tbk yang terlibat langsung dalam 

aktivitas komunikasi kerja sehari-hari. Berdasarkan kriteria tersebut, peneliti menetapkan empat orang informan 

yang terdiri dari satu Coordinator Marketing Communication dan dua Staff Marketing Communication. 

Pelaksanaan komunikasi efektif pada divisi Marketing Communication telah berjalan dengan cukup baik dengan 

menerapkan prinsip komunikasi REACH, yang meliputi respect, empathy, audible, clarity, dan humble. Hal 

tersebut terlihat dari adanya sikap saling menghargai antar karyawan, kemampuan memahami sudut pandang rekan 

kerja, penggunaan media komunikasi yang beragam, serta keterbukaan dalam menerima kritik dan mengakui 

kesalahan dalam proses komunikasi kerja. Karakteristik generasi Z memiliki pengaruh terhadap pola komunikasi 
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di lingkungan kerja. Generasi Z cenderung memiliki gaya komunikasi yang lebih terbuka, komunikatif, serta mudah 

beradaptasi dengan penggunaan teknologi digital dalam aktivitas komunikasi kerja. Selain itu, generasi Z juga lebih 

aktif dalam menyampaikan ide dan pendapat dalam diskusi pekerjaan sehingga dapat mendukung terciptanya 

komunikasi kerja yang lebih dinamis. Meskipun komunikasi kerja pada divisi Marketing Communication telah 

berjalan dengan cukup baik, masih terdapat beberapa hambatan yang memengaruhi efektivitas komunikasi. 

Hambatan tersebut antara lain perbedaan persepsi dalam memahami pesan, ketidakjelasan instruksi kerja, serta 

perbedaan gaya komunikasi antar generasi di lingkungan kerja. 
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PENDAHULUAN 

Dunia kerja saat ini mengalami perubahan yang signifikan seiring dengan perkembangan teknologi 

digital dan meningkatnya penggunaan media komunikasi berbasis internet. Transformasi digital tidak hanya 

memengaruhi sistem kerja organisasi, tetapi juga memengaruhi pola komunikasi antar karyawan di 

lingkungan kerja. Perubahan ini semakin terasa dengan masuknya generasi baru ke dunia kerja, yaitu 

generasi Z yang dikenal memiliki karakteristik komunikasi yang lebih adaptif terhadap teknologi digital 

serta cenderung menggunakan media komunikasi yang lebih cepat dan fleksibel.  

 Menurut Sari et al., (2023) perkembangan teknologi digital dan internet yang semakin pesat dalam 

satu dekade terakhir telah membentuk karakteristik unik pada generasi Z, yaitu generasi yang lahir dan 

tumbuh dalam lingkungan yang serba terhubung, dinamis, dan berorientasi pada kecepatan informasi. 

Mereka menyukai komunikasi digital, memiliki tingkat fleksibilitas teknologi yang tinggi, dan cenderung 

mengungkapkan pendapat secara langsung dan santai. Sedangkan Mahardika (2022) berpendapat bahwa 

perbedaan karakter antara setiap generasi sering kali memunculkan jarak dalam cara berkomunikasi di 

tempat kerja. Situasi ini semakin jelas terlihat di organisasi dengan pola kerja tradisional dan struktur yang 

ketat, seperti lembaga perbankan.  

Dunia perbankan memiliki budaya kerja yang mengutamakan komunikasi formal, aturan prosedural 

yang ketat, dan tahapan birokrasi yang harus diikuti. Menurut Kurniawan & Setyanto (2023) komunikasi 

kerja yang efektif dan jelas menjadi faktor pendukung utama dalam menjaga keselarasan pesan dan 

koordinasi antarunit organisasi. Dalam lingkungan kerja perbankan, komunikasi efektif memegang peranan 

penting dalam mendukung kelancaran pelaksanaan tugas dan koordinasi antarunit kerja. Pada divisi 

Marketing Communication, kebutuhan akan komunikasi yang efektif menjadi semakin dominan. Divisi ini 

bertanggung jawab dalam mengelola alur informasi perusahaan, menyampaikan pesan komunikasi secara 

efektif, serta menjembatani komunikasi antara perusahaan dengan pihak internal maupun eksternal. Oleh 

karena itu, komunikasi kerja yang efektif dalam divisi Marketing Communication berperan penting dalam 

mendukung koordinasi kerja tim dan kelancaran pelaksanaan fungsi komunikasi perusahaan.  

 Penelitian ini dilaksanakan di PT Bank KB Indonesia Tbk, sebuah bank umum nasional yang 

bergerak di bidang layanan ritel, usaha kecil dan menengah (UKM), komersial, dan konsumer, serta berada 

di bawah naungan KB Financial Group dari Korea Selatan. Bank ini berdiri pada 10 Juli 1970 dengan nama 

Bank Umum Koperasi Indonesia (BUKOPIN) dan mulai menjalin kerja sama strategis dengan KB 

Kookmin Bank melalui Penawaran Umum Terbatas (PUT) pada tahun 2018, yang menjadikannya sebagai 

pemegang saham mayoritas. Pada Agustus 2025, secara resmi menggunakan nama PT Bank KB Indonesia 

Tbk sebagai bagian dari transformasi perusahaan untuk memperkuat identitas korporasi dan mendukung 

pengembangan layanan perbankan modern berbasis teknologi. Transformasi tersebut juga ditandai dengan 

penguatan struktur manajemen, termasuk penunjukan Kunardy Lie dalam jajaran pimpinan, guna 

meningkatkan daya saing dan kinerja organisasi. 

Dalam lingkungan perbankan, komunikasi yang efektif diperlukan untuk memastikan kejelasan 

informasi dan kelancaran koordinasi antar karyawan. Kehadiran generasi Z dengan gaya komunikasi yang 

cepat dan berbasis teknologi menunjukkan adanya perbedaan dibandingkan generasi sebelumnya, sehingga 

berpotensi menimbulkan kendala dalam penyampaian maupun pemahaman pesan kerja. Fenomena ini 
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terlihat pada divisi Marketing Communication yang memiliki intensitas komunikasi tinggi serta melibatkan 

koordinasi lintas unit dan generasi. 

Dalam memperkuat fenomena tersebut, peneliti melakukan observasi dan wawancara awal pada 

divisi Marketing Communication PT Bank KB Indonesia Tbk. Hasilnya menunjukkan bahwa karyawan 

generasi Z cenderung menggunakan komunikasi digital seperti instant messaging. Meskipun 

mempermudah koordinasi, perbedaan preferensi komunikasi dengan generasi yang lebih terbiasa 

menggunakan cara formal berpotensi menimbulkan kesalahpahaman. Wawancara awal juga mengungkap 

bahwa pesan yang disampaikan melalui chat terkadang dianggap kurang jelas oleh rekan kerja yang lebih 

senior sehingga memerlukan konfirmasi ulang. Temuan ini menunjukkan bahwa potensi hambatan 

komunikasi masih terjadi dan perlu dikaji lebih mendalam. 

Kondisi ini berpotensi menghambat efektivitas penyampaian informasi, memperlambat proses 

koordinasi kerja, serta meningkatkan risiko terjadinya kesalahan dalam pelaksanaan tugas. Apabila tidak 

dikelola dengan baik, hambatan komunikasi tersebut dapat berdampak pada menurunnya produktivitas tim 

dan kurang optimalnya pencapaian tujuan organisasi. Oleh karena itu, pemahaman mengenai komunikasi 

efektif karyawan generasi Z menjadi penting untuk dikaji guna mendukung terciptanya komunikasi kerja 

yang lebih efektif dalam lingkungan perusahaan. 

Berdasarkan fenomena tersebut, peneliti melakukan pra-riset dengan menyebarkan kuesioner kepada 

15 karyawan PT Bank KB Indonesia Tbk. Responden pra-riset terdiri dari karyawan yang terlibat aktif 

dalam komunikasi internal perusahaan. Tujuannya adalah untuk mendapatkan gambaran awal mengenai 

efektivitas komunikasi kerja sekaligus menguji validitas instrumen penelitian sebelum memasuki tahap 

riset utama. Jumlah responden pada tahap pra-riset ini merujuk pada penelitian yang dilakukan oleh 

Alimuddin (2023) yang menyatakan bahwa penggunaan sekitar 15 responden pada tahap awal penelitian 

kualitatif dinilai cukup untuk memperoleh data awal yang relevan dan mendukung analisis lebih lanjut.  

Berdasarkan hasil pra-riset yang telah dilakukan, diperoleh data mengenai komunikasi efektif antar rekan 

kerja yang disajikan dalam Gambar 1.1 berikut. 

 
Gambar 1.  Hasil Pra Riset Tantangan Komunikasi Antar Generasi 

Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2025) 
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Hasil pra-riset menunjukkan bahwa sebanyak 80% menyatakan setuju, sementara 20% menyatakan 

tidak setuju terhadap pernyataan mengenai kemudahan berkomunikasi secara efektif dengan rekan kerja 

lintas generasi dalam aktivitas kerja. Temuan ini mengindikasikan bahwa sebagian besar responden menilai 

komunikasi kerja lintas generasi telah berjalan dengan cukup efektif. Namun, masih terdapat sebagian 

responden yang mengalami kendala dalam proses komunikasi, sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut 

untuk mengkaji pelaksanaan komunikasi efektif karyawan generasi Z secara lebih mendalam pada divisi 

Marketing Communication.  

Dalam pelaksanaan komunikasi kerja lintas generasi, perbedaan cara menyampaikan pesan masih 

berpotensi menimbulkan miskomunikasi antar karyawan. Kondisi ini menjadi perhatian dalam lingkungan 

kerja perbankan yang menuntut ketepatan dan kejelasan informasi, Hasil pra-riset terkait miskomunikasi 

dengan rekan kerja disajikan dalam Gambar 1.2 sebagai berikut. 

 
Gambar 1 Hasil Pra Riset Miskomunikasi Dengan Rekan Kerja 

Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2025) 

 

Berdasarkan hasil pra-riset sebanyak 86,7% menyatakan setuju, sementara 13,3% menyatakan tidak 

setuju terhadap pernyataan tersebut. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden pernah 

mengalami miskomunikasi dalam komunikasi kerja dengan rekan kerja dari generasi yang berbeda. Temuan 

pra-riset ini mengindikasikan bahwa masih terdapat kendala dalam komunikasi kerja lintas generasi. Oleh 

karena itu, kondisi ini memperkuat perlunya penelitian lebih lanjut untuk mengkaji pelaksanaan komunikasi 

efektif karyawan generasi Z di lingkungan kerja perbankan.  

Temuan awal dari jawaban responden mengindikasikan bahwa komunikasi lintas generasi di 

lingkungan kerja belum sepenuhnya berjalan tanpa kendala. Kondisi ini sejalan dengan fenomena yang 

telah diuraikan sebelumnya, di mana perbedaan cara menyampaikan dan menafsirkan pesan antar generasi 

berpotensi menimbulkan miskomunikasi, khususnya dalam lingkungan kerja perbankan yang menuntut 

komunikasi efektif dan ketepatan informasi. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Putra (2025) ditemukan bahwa karyawan generasi Z 

cenderung melakukan penyesuaian gaya komunikasi ketika berinteraksi dengan rekan kerja dari generasi 
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yang berbeda. Oleh karena itu, perbedaan latar belakang generasi sering memunculkan perbedaan cara 

penyampaian pesan media komunikasi.  

Selanjutnya penelitian lain yang dilakukan Angela (2023) dalam penelitian menjelaskan bahwa 

generasi Z memandang komunikasi di tempat kerja sebagai bagian penting dalam menjaga keseimbangan 

antara kehidupan kerja dan kehidupan pribadi. Oleh karena itu, komunikasi kerja yang efektif dan positif 

dengan rekan kerja dapat meningkatkan kenyamanan kerja serta memperkuat keterikatan karyawan 

generasi Z terhadap organisasi. 

Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya, kajian mengenai generasi Z umumnya membahas 

karakteristik generasi ini dalam konteks umum maupun sektor industri tertentu. Kebaruan penelitian ini 

terletak pada fokus analisis komunikasi efektif generasi Z di lingkungan kerja perbankan dengan 

pendekatan indikator REACH pada divisi Marketing Communication. Berdasarkan hal tersebut, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul “Analisis Komunikasi Efektif Karyawan 

Generasi Z pada Divisi Marketing Communication di Perusahaan Perbankan”. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Tempat Penelitian 

Peneliti memilih PT Bank KB Indonesia Tbk sebagai tempat penelitian, yaitu sebuah institusi 

perbankan yang menjalankan fungsi intermediasi keuangan dengan struktur organisasi yang formal serta 

standar komunikasi kerja yang terukur. Sebagai perusahaan yang beroperasi dalam sektor perbankan, PT 

Bank KB Indonesia Tbk memiliki lingkungan kerja yang menuntut ketepatan informasi, koordinasi yang 

sistematik, serta kepatuhan terhadap prosedur operasional. 

Unit yang menjadi fokus penelitian adalah divisi Marketing Communication, yaitu divisi yang 

memiliki peran sentral dalam mengelola komunikasi pemasaran perusahaan, penyampaian informasi 

korporat, serta koordinasi lintas unit dalam kegiatan promosi dan branding. Karakteristik tugas pada divisi 

ini menuntut intensitas interaksi sosial yang tinggi, baik dalam bentuk komunikasi formal maupun informal, 

serta kolaborasi dengan berbagai pemangku kepentingan internal dan eksternal. 

Pemilihan divisi Marketing Communication dalam penelitian ini didasarkan pada temuan observasi 

awal yang menunjukkan adanya dinamika komunikasi efektif karyawan generasi Z. Khususnya, karyawan 

generasi Z yang terlibat dalam aktivitas komunikasi dan koordinasi kerja pada divisi ini menunjukkan pola 

komunikasi yang berbeda. Generasi Z memiliki karakteristik komunikasi yang efektif, adaptif, dan berbasis 

teknologi, yang berhadapan dengan struktur kerja perbankan yang cenderung formal dan hierarkis. Kondisi 

ini menciptakan pola interaksi yang menarik untuk dikaji lebih dalam, terutama dalam konteks komunikasi 

efektif di lingkungan kerja yang lebih tradisional. 

 

Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2025 hingga Maret 2026 di PT Bank KB Indonesia 

Tbk, khususnya pada divisi Marketing Communication. Pemilihan rentang waktu tersebut didasarkan pada 

kondisi aktivitas kerja yang relatif tinggi, di mana divisi ini tengah menjalankan berbagai kegiatan 

komunikasi pemasaran, koordinasi internal, serta interaksi lintas unit kerja. Selain itu, periode tersebut juga 
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mencerminkan dinamika kerja yang intens dan berkelanjutan, sehingga memberikan kesempatan bagi 

peneliti untuk mengamati proses komunikasi secara lebih komprehensif. Kondisi ini memberikan peluang 

bagi peneliti untuk menggali data terkait komunikasi efektif karyawan generasi Z, dengan fokus pada cara 

berkomunikasi mereka yang berbeda, mengingat karakteristik generasi Z yang lebih adaptif dan berbasis 

teknologi. Hal ini memungkinkan analisis yang lebih mendalam mengenai bagaimana komunikasi efektif 

berlangsung dalam lingkungan kerja perbankan yang cenderung formal dan hierarkis.  

 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif untuk menggambarkan fenomena komunikasi 

efektif karyawan generasi Z. Penelitian ini bertujuan untuk memahami pengalaman, persepsi, dan hambatan 

praktik komunikasi yang dijalankan oleh karyawan generasi Z dalam lingkungan kerja. Dengan pendekatan 

ini, peneliti dapat menggali bagaimana karyawan generasi Z berinteraksi, berkomunikasi, dan mengatasi 

hambatan komunikasi dalam lingkungan kerja yang lebih formal dan hierarkis. 

Metode deskriptif kualitatif dipilih sebagai desain dalam penelitian ini. Pendekatan ini bertujuan 

untuk memberikan gambaran secara komprehensif mengenai objek yang dikaji, sesuai dengan realitas yang 

ada di lapangan. Menurut Nurrisa & Hermina (2025) metode deskriptif kualitatif fokus pada pemaparan 

fenomena secara mendalam dan apa adanya, dengan data yang disajikan berdasarkan fakta yang ditemukan 

selama proses penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti tidak melakukan intervensi atau manipulasi terhadap 

variabel yang ada, sehingga data yang diperoleh sepenuhnya mencerminkan kondisi yang sebenarnya tanpa 

adanya distorsi.  

 

Sumber Data dan Sampel Penelitian 

Penelitian ini menghimpun data dari dua kategori utama: data primer dan data sekunder. Data primer 

diperoleh secara langsung oleh peneliti dari sumber utama, yaitu karyawan generasi Z pada divisi Marketing 

Communication PT Bank KB Indonesia Tbk. Data primer dikumpulkan untuk menggali secara mendalam 

pelaksanaan komunikasi efektif, karakteristik generasi Z, serta hambatan komunikasi yang terjadi dalam 

aktivitas kerja sehari-hari. Pengumpulan data primer dilakukan melalui wawancara semi-terstruktur dengan 

informan yang telah ditentukan menggunakan teknik purposive sampling. Wawancara difokuskan pada 

pengalaman, persepsi, dan praktik komunikasi karyawan generasi Z dalam berinteraksi dengan rekan kerja 

dan atasan, khususnya terkait penerapan indikator komunikasi efektif (REACH), penyesuaian karakteristik 

generasi Z dalam komunikasi kerja, serta kendala yang dihadapi dalam lingkungan kerja perbankan. 

Dengan demikian, data primer dalam penelitian ini bersumber dari pengalaman langsung informan dan 

hasil pengamatan peneliti, sehingga data yang diperoleh mencerminkan kondisi faktual komunikasi efektif 

karyawan generasi Z di lingkungan kerja perbankan. 

Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari dokumen internal perusahaan, seperti struktur 

organisasi, uraian tugas divisi Marketing Communication, serta materi komunikasi internal yang relevan 

dengan aktivitas kerja karyawan. Dokumen-dokumen tersebut digunakan untuk memahami alur 

komunikasi kerja, pola koordinasi antarunit, serta konteks budaya kerja perbankan tempat penelitian 

dilakukan. Selain itu, data sekunder juga bersumber dari literatur ilmiah, berupa buku, jurnal, dan penelitian 

terdahulu yang berkaitan dengan komunikasi efektif, karakteristik generasi Z, dan komunikasi di 
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lingkungan kerja. Literatur tersebut digunakan sebagai dasar penyusunan kajian pustaka serta sebagai 

pembanding dalam pembahasan hasil penelitian. Dengan demikian, data sekunder dalam penelitian ini 

berfungsi untuk memberikan konteks, memperkuat temuan lapangan, dan membantu peneliti dalam 

menafsirkan data primer, sehingga hasil penelitian dapat disajikan secara lebih komprehensif dan 

sistematis. 

 

Sampel Penelitian 

Dalam proses pengambilan sampel, metode purposive sampling digunakan sebagai teknik 

pengambilan sampel non-probability. Dalam penelitian ini, teknik purposive sampling digunakan untuk 

memilih informan yang sesuai dengan fokus penelitian, yaitu karyawan generasi Z pada divisi Marketing 

Communication PT Bank KB Indonesia Tbk yang terlibat langsung dalam aktivitas komunikasi kerja 

sehari-hari. Berdasarkan kriteria tersebut, peneliti menetapkan empat orang informan yang terdiri dari satu 

Coordinator Marketing Communication dan dua Staff Marketing Communication. Dalam penelitian 

kualitatif, jumlah partisipan tidak ditentukan berdasarkan jumlah tertentu, melainkan berdasarkan prinsip 

data saturation atau kecukupan data, yaitu kondisi ketika data yang diperoleh telah menunjukkan pola yang 

berulang dan tidak ditemukan informasi baru yang signifikan. Hennink & Kaiser (2022) menjelaskan bahwa 

saturasi data tercapai ketika wawancara tambahan tidak lagi menghasilkan tema atau informasi baru yang 

relevan dengan fokus penelitian. Sejalan dengan pendapat tersebut, Sugiyono (2024) juga menjelaskan 

bahwa dalam penelitian kualitatif jumlah sampel tidak ditentukan secara statistik, tetapi berdasarkan 

kecukupan data yang diperoleh selama proses penelitian. Oleh karena itu, penentuan tiga informan dalam 

penelitian ini dinilai telah memenuhi prinsip kecukupan data karena informasi yang diperoleh telah mampu 

menggambarkan fenomena komunikasi efektif karyawan generasi Z secara mendalam.  

Daftar informan penelitian ini disajikan dalam Tabel 1. sebagai berikut. 

 

Tabel 1 Daftar Informan Penelitian 

No Informan Jabatan Usia Lama 

Bekerja 

1. A Coordinator Marketing 

Communication 

29 tahun 6 tahun 

2. B Staff Marketing 

Communication 

26 tahun 2 tahun 

3. C Staff Marketing 

Communication 

27 tahun 1 tahun 

Sumber: Data dikelola oleh penulis (2025) 

 

Dalam penelitian ini, peneliti memilih tiga informan yang relevan dengan topik komunikasi efektif 

di lingkungan kerja generasi Z. Pemilihan informan dilakukan berdasarkan beberapa kriteria utama yang 

bertujuan untuk menjaring individu yang memiliki pengalaman dan peran signifikan dalam komunikasi 

pada divisi Marketing Communication PT Bank KB Indonesia Tbk. Informan yang dipilih terdiri dari satu 

Coordinator Staff Marketing Communication dan dua Staff Marketing Communication yang secara aktif 

terlibat dalam aktivitas komunikasi yang mendukung kelancaran tugas serta koordinasi kerja di dalam tim. 
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Mereka juga berperan dalam proses komunikasi antarunit untuk mendukung kegiatan pemasaran dan 

komunikasi internal perusahaan.  

 

Teknik Pengumpulan Data 

Alur pengumpulan data primer dalam penelitian ini digabarkan dalam Gambar 3 sebagai 

berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Sketsa Pengumpulan Data Primer 

Sumber: Data diolah oleh peneliti 

Sumber data sekunder dapat berasal dari buku, jurnal, laporan, dan dokumen relevan lainnya 

yang mendukung fokus penelitian 

1. Studi Pustaka 

Studi pustaka dilakukan dengan menelaah berbagai sumber tertulis yang relevan dengan penelitian, 

seperti buku, jurnal ilmiah, dan penelitian terdahulu. Studi pustaka digunakan untuk memperkuat 

landasan teori, khususnya yang berkaitan dengan komunikasi efektif, karakteristik generasi Z, serta 

indikator REACH, dan sebagai dasar dalam menganalisis serta menginterpretasikan data hasil 

penelitian. 

2. Angket 

Angket digunakan sebagai instrumen pendukung untuk memperkuat hasil wawancara. Angket 

disusun berdasarkan indikator komunikasi efektif REACH dan diberikan kepada beberapa karyawan 

generasi Z pada divisi Marketing Communication. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif 

untuk melihat kecenderungan jawaban responden sebagai bentuk triangulasi data. 

 

Teknik Analisis Data 

      Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan model analisis data yang dikemukakan oleh Miles 

dan Huberman (1994) sebagaimana dijelaskan dalam Rahmani (2025) analisis data kualitatif dilakukan 

melalui beberapa tahapan yaitu reduksi data, penyajian data (display data), analisis data, serta penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembahasan Data Pendekatan Kualitatif 

1. Pelaksanaan komunikasi efektif berdasarkan indikator REACH yang meliputi respect, empathy, 

audible, clarity, dan humble. 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui wawancara dan observasi, dapat dijelaskan 

bahwa proses komunikasi yang berlangsung di divisi Marketing Communication menunjukkan adanya 

penerapan komunikasi yang cukup efektif dalam aktivitas kerja sehari-hari. Hal ini terlihat dari cara 

karyawan dalam menyampaikan informasi pekerjaan, melakukan koordinasi dengan rekan kerja, serta 

memberikan tanggapan terhadap pendapat yang disampaikan oleh anggota tim lainnya. Interaksi tersebut 

menunjukkan adanya sikap saling menghargai, keterbukaan dalam berdiskusi, serta upaya menyampaikan 

pesan secara jelas sehingga informasi yang disampaikan dapat dipahami dengan baik oleh rekan kerja. 

Temuan tersebut sejalan dengan konsep komunikasi efektif yang dijelaskan oleh Julianto (2021) 

melalui prinsip REACH, yang meliputi respect, empathy, audible, clarity, dan humble. Prinsip-prinsip 

tersebut menekankan pentingnya sikap saling menghargai, kemampuan memahami sudut pandang orang 

lain, penyampaian pesan yang dapat dipahami dengan baik, kejelasan informasi, serta sikap rendah hati 

dalam proses komunikasi. 

Dalam pelaksanaannya, komunikasi internal didukung oleh berbagai saluran yang memfasilitasi 

aliran informasi antara karyawan dan manajemen. Saluran digital seperti WhatsApp group, email, dan 

intranet berfungsi sebagai pusat informasi yang menyediakan akses ke dokumen penting, kebijakan 

internal, serta berbagai sumber daya yang diperlukan karyawan. Penggunaan saluran komunikasi tersebut 

membantu memastikan bahwa pesan yang disampaikan dapat diterima dengan jelas (clarity) dan dipahami 

dengan baik (audible), serta tetap memperhatikan sikap saling menghargai (respect), memahami sudut 

pandang rekan kerja (empathy), dan bersikap terbuka terhadap masukan (humble) dalam proses komunikasi 

kerja. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan prinsip komunikasi efektif 

melalui indikator REACH telah terlihat dalam aktivitas komunikasi kerja pada divisi Marketing 

Communication. Hal ini tercermin dari pola komunikasi yang terbuka, adanya upaya memahami sudut 

pandang rekan kerja, penggunaan media komunikasi yang mendukung penyampaian informasi secara jelas, 

serta sikap saling menghargai dalam interaksi kerja.  

 

2. Peran karakteristik generasi Z dalam komunikasi efektif. 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui wawancara dan observasi, dapat diketahui 

bahwa karakteristik generasi Z memberikan pengaruh terhadap pola komunikasi yang terjadi pada divisi 

Marketing Communication. Hal ini terlihat dari cara karyawan dalam menyampaikan pendapat, 

berkoordinasi dengan rekan kerja, serta memanfaatkan teknologi digital dalam aktivitas komunikasi kerja 

sehari-hari. Karyawan generasi Z cenderung menunjukkan gaya komunikasi yang lebih terbuka, santai, 

serta terbiasa menggunakan media digital sebagai sarana utama dalam menyampaikan informasi. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan pendapat Nabila (2023) yang menyatakan bahwa generasi Z 

merupakan kelompok yang sangat dekat dengan teknologi digital karena sejak kecil telah tumbuh dalam 

lingkungan yang dipenuhi internet dan perangkat digital. Kedekatan tersebut membuat generasi Z terbiasa 
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memanfaatkan berbagai platform digital untuk berkomunikasi maupun memperoleh informasi. Kondisi 

ini juga tercermin dalam aktivitas kerja pada divisi Marketing Communication, di mana karyawan 

generasi Z cukup aktif menggunakan media komunikasi digital seperti email, aplikasi pesan instan, 

maupun platform komunikasi lainnya untuk mendukung proses koordinasi pekerjaan. 

Selain itu, karakteristik generasi Z yang lebih terbuka dalam menyampaikan ide dan pendapat juga 

terlihat dalam proses komunikasi kerja. Berdasarkan hasil wawancara, karyawan generasi Z cenderung 

lebih komunikatif serta tidak ragu untuk menyampaikan gagasan atau pandangan mereka dalam diskusi 

pekerjaan. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Sunaryanto & Idrus (2025) yang menyatakan bahwa 

generasi Z memiliki kemampuan adaptasi teknologi yang tinggi serta terbiasa berada dalam lingkungan 

kerja yang lebih fleksibel dan terbuka. Karakteristik tersebut mendorong mereka untuk lebih aktif dalam 

berinteraksi serta menyampaikan ide dalam proses komunikasi kerja. 

Di sisi lain, perbedaan karakteristik antar generasi juga dapat memunculkan dinamika komunikasi 

dalam lingkungan kerja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya komunikasi generasi Z yang 

cenderung lebih santai dan langsung terkadang berbeda dengan generasi sebelumnya yang lebih formal 

dan memperhatikan struktur organisasi. Hal ini sejalan dengan pandangan Arum (2023) yang menyatakan 

bahwa karakteristik generasi Z memiliki pengaruh terhadap pola berpikir serta cara mereka dalam 

mengambil keputusan maupun berinteraksi dalam berbagai aktivitas, termasuk dalam lingkungan kerja. 

Dengan demikian, karakteristik generasi Z tidak hanya memengaruhi cara mereka dalam 

berinteraksi, tetapi juga memberikan kontribusi terhadap terciptanya komunikasi kerja yang lebih dinamis 

di lingkungan organisasi. Kemampuan adaptasi terhadap teknologi, keterbukaan dalam menyampaikan 

ide, serta kecenderungan menggunakan media digital menjadi faktor yang mendukung terjadinya 

komunikasi yang lebih cepat dan responsif.  

 

3. Hambatan komunikasi efektif di lingkungan kerja. 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui wawancara dan observasi, dapat diketahui 

bahwa dalam proses komunikasi kerja pada divisi Marketing Communication masih terdapat beberapa 

hambatan yang memengaruhi efektivitas penyampaian pesan. Hambatan tersebut umumnya berkaitan 

dengan perbedaan persepsi dalam memahami informasi, ketidakjelasan instruksi kerja, serta adanya 

perbedaan cara pandang antar generasi dalam lingkungan kerja. Kondisi tersebut dapat memunculkan 

potensi miskomunikasi apabila pesan yang disampaikan tidak dipahami secara sama oleh seluruh pihak 

yang terlibat. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa salah satu tantangan utama dalam komunikasi kerja adalah 

perbedaan interpretasi terhadap pesan yang disampaikan. Dalam beberapa situasi, informasi atau instruksi 

yang diterima oleh karyawan dapat dipahami secara berbeda sehingga memerlukan klarifikasi kembali agar 

tidak menimbulkan kesalahan dalam pelaksanaan pekerjaan. Hal ini menunjukkan bahwa kejelasan pesan 

serta kesamaan pemahaman antar individu menjadi faktor penting dalam menciptakan komunikasi yang 

efektif di lingkungan kerja. 

Temuan tersebut sejalan dengan pendapat Adriana (2023) yang menyatakan bahwa efektivitas 

komunikasi dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti pengetahuan, persepsi, peran dan hubungan antar 

individu, serta kondisi emosional yang dapat memengaruhi cara seseorang menyampaikan maupun 
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menerima pesan. Di sisi lain, intensitas penggunaan media digital juga dapat memengaruhi efektivitas 

komunikasi pada generasi Z. Fuad (2021) menjelaskan bahwa ketergantungan terhadap media digital dapat 

mengubah pola komunikasi individu, seperti berkurangnya frekuensi komunikasi tatap muka serta 

munculnya kebiasaan multitasking saat berinteraksi.  

Meskipun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa karyawan pada divisi Marketing 

Communication berupaya mengatasi hambatan komunikasi tersebut melalui diskusi langsung, klarifikasi 

informasi, serta evaluasi terhadap kesalahan komunikasi yang terjadi. Proses klarifikasi biasanya dilakukan 

dengan berdiskusi secara terbuka dengan rekan kerja maupun pihak terkait untuk menyamakan persepsi 

terhadap informasi yang disampaikan.  

 

 

 KESIMPULAN 

1. Pelaksanaan komunikasi efektif pada divisi Marketing Communication telah berjalan dengan 

cukup baik dengan menerapkan prinsip komunikasi REACH, yang meliputi respect, empathy, 

audible, clarity, dan humble. Hal tersebut terlihat dari adanya sikap saling menghargai antar 

karyawan, kemampuan memahami sudut pandang rekan kerja, penggunaan media komunikasi 

yang beragam, serta keterbukaan dalam menerima kritik dan mengakui kesalahan dalam proses 

komunikasi kerja. 

2. Karakteristik generasi Z memiliki pengaruh terhadap pola komunikasi di lingkungan kerja. 

Generasi Z cenderung memiliki gaya komunikasi yang lebih terbuka, komunikatif, serta mudah 

beradaptasi dengan penggunaan teknologi digital dalam aktivitas komunikasi kerja. Selain itu, 

generasi Z juga lebih aktif dalam menyampaikan ide dan pendapat dalam diskusi pekerjaan 

sehingga dapat mendukung terciptanya komunikasi kerja yang lebih dinamis. 

3. Meskipun komunikasi kerja pada divisi Marketing Communication telah berjalan dengan cukup 

baik, masih terdapat beberapa hambatan yang memengaruhi efektivitas komunikasi. Hambatan 

tersebut antara lain perbedaan persepsi dalam memahami pesan, ketidakjelasan instruksi kerja, 

serta perbedaan gaya komunikasi antar generasi di lingkungan kerja. 

4. Untuk mengatasi hambatan komunikasi tersebut, karyawan pada divisi Marketing 

Communication umumnya melakukan klarifikasi secara langsung, diskusi terbuka, serta 

evaluasi terhadap kesalahan komunikasi yang terjadi. Upaya tersebut dilakukan untuk 

menyamakan pemahaman antar karyawan sehingga komunikasi kerja dapat berlangsung secara 

lebih efektif dan mendukung kelancaran pelaksanaan pekerjaan. 

 

Implikasi 

  Dalam penelitian ini terdapat dua jenis implikasi, yaitu implikasi teoritis dan implikasi praktis. 

Penjelasan terkait kedua implikasi tersebut adalah sebagai berikut. 

1. Implikasi Teoritis   

Secara teoritis, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi efektif karyawan generasi 

Z dipengaruhi oleh karakteristik generasi tersebut, seperti kemampuan beradaptasi dengan 

teknologi digital serta keterbukaan dalam menyampaikan ide. Sari (2023) mengungkapkan 
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bahwa generasi Z memiliki gaya komunikasi yang cepat, fleksibel, dan berbasis teknologi. 

Mahardika (2022) menjelaskan bahwa perbedaan karakter antar generasi dapat menimbulkan 

kesenjangan komunikasi di lingkungan kerja.  Dalam konteks komunikasi efektif, Julianto 

(2021) mengemukakan konsep komunikasi efektif melalui indikator REACH, yang 

menunjukkan bahwa karyawan telah menerapkan sikap saling menghargai, memahami, serta 

mampu menyampaikan pesan secara jelas.  

 Hasil penelitian ini memperkuat temuan Uziani (2024) bahwa generasi Z memiliki gaya 

komunikasi yang cepat dan langsung, serta mampu menyesuaikan diri saat berinteraksi dengan 

generasi lain. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memperkuat teori Fuad (2021), tetapi 

juga menunjukkan bahwa efektivitas komunikasi generasi Z dipengaruhi oleh karakteristik 

individu, penggunaan teknologi, dan kemampuan adaptasi dalam menghadapi perbedaan 

komunikasi di lingkungan kerja. 

2. Implikasi Praktis  

Secara praktis, penelitian ini memberikan kontribusi bagi manajemen dan karyawan pada divisi 

Marketing Communication untuk meningkatkan efektivitas komunikasi kerja. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa karyawan generasi Z cenderung menggunakan kombinasi komunikasi 

digital dan tatap muka sesuai kebutuhan pesan, menunjukkan empati, serta berusaha menjaga 

saling menghargai dalam interaksi. Pengetahuan ini dapat digunakan manajemen untuk 

merancang strategi komunikasi internal yang lebih efektif. 

 

Rekomendasi Penelitian 

  Berdasarkan hasil penelitian ini dan dari kesimpulan, implikasi serta keterbatasan yang ada pada 

penelitian ini. Maka berikut ini rekomendasi untuk perusahaan, peneliti dan penelitian selanjutnya. 

1. Bagi divisi Marketing Communication, disarankan untuk terus meningkatkan efektivitas 

komunikasi internal, baik melalui media digital maupun tatap muka. Upaya ini dapat dilakukan 

dengan memberikan pelatihan atau sosialisasi mengenai strategi komunikasi yang efektif, 

membangun panduan komunikasi internal yang jelas, serta memanfaatkan teknologi kolaborasi 

secara lebih optimal.  

2. Bagi perusahaan secara lebih luas, dapat mempertimbangkan penerapan sistem atau prosedur 

yang mendukung transparansi informasi serta memfasilitasi alur komunikasi antar divisi, 

sehingga hambatan dalam penyampaian pesan dapat diminimalkan.  

3. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar memperluas jumlah partisipan dan cakupan divisi 

agar hasil penelitian dapat lebih representatif dan memberikan gambaran yang lebih menyeluruh 

mengenai komunikasi efektif generasi Z di lingkungan kerja. 
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